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Abstrak: Skripsi ini mengkaji self-healing perspektif al-Ghazali dalam kitab 

Minhāj al-‘Ābidīn sebagai dasar membangun stabilitas emosi. Dalam kehidupan 

sehari-hari, manusia dihadapkan dengan berbagai situasi yang dapat menimbulkan 

berbagai reaksi emosional. Karenanya, mampu menjadi tantangan bagi kestabilan 

emosi seorang individu. Sebagai seorang muslim, keimanan menjadi dasar utama 

untuk menghadapi berbagai situasi yang telah digariskan-Nya. Maka dari itu, self-

healing perspektif al-Ghazali dalam kitab Minhāj al-‘Ābidīn menjadi sebuah upaya 

dalam membangun stabilitas emosi yang lebih kokoh. Rumusan masalah penelitian, 

yakni: 1) Bagaimana self-healing perspektif al-Ghazali dalam kitab Minhāj al-

‘Ābidīn? 2) Bagaimana relevansi antara self-healing perspektif al-Ghazali dengan 

stabilitas emosi? 3) Bagaimana peranan self-healing perspektif al-Ghazali sebagai 

fondasi membangun stabilitas emosi? Tujuan penelitian untuk mengetahui self-

healing perspektif al-Ghazali dalam kitab Minhāj al-‘Ābidīn sebagai fondasi 

membangun stabilitas emosi. Jenis penelitian menggunakan kepustakaan (library 

reserach) dengan analisis isi (content analysis) untuk analisis datanya. Hasil 

penelitian menunjukkan self-healing perspektif al-Ghazali dalam kitab Minhāj al-

‘Ābidīn terbagi menjadi 7 tahapan, antara lain tahapan mengenal diri, menerima 

diri, mawas diri, melepaskan, memotivasi, merefleksikan, dan bersyukur. 

Sementara itu, relevansi antara self-healing perspektif al-Ghazali dengan stabilitas 

emosi, antara lain self-healing untuk meraih religiusitas pada kestabilan emosi, self-

healing sebagai alat pengontrol emosi, dan tujuan self-healing terciptanya emosi 

yang stabil. Begitu pula peranan self-healing perspektif al-Ghazali sebagai fondasi 

membangun stabilitas emosi dilakukan dengan mindfulness, tobat, zikir, husnuzan, 

doa, muhasabah, dan jurnal syukur. 

Kata Kunci: Self-healing, kitab Minhāj al-‘Ābidīn, Stabilitas Emosi 
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